BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Umum Objek Penelitian

Penelitian ini bertempat di MI al-Hanafiyah yang beralamat di JI.
Masjid Al-Huda Dusun Wringin Pitu Desa Wringin Pitu Kecamatan
Mojowarno kabupaten Jombang. Lokasi MI al-Hanafiyah berada di
daerah pedesaaan. Lingkungan sekitar gedung MI al-Hanafiyah tersebut
adalah persawahan penduduk desa setempat yang sangat luas. MI Al-
hanafiyah didirikan oleh tokoh-tokoh agama di Desa tersebut pada tahun
1968. Untuk menunjang kelancaran pelaksanaan kegiatan belajar
mengajar di Ml tersebut, tokoh-tokoh agama pendiri madrasah tersebut
membentuk yayasan yang berakte notaris. Ststus tanah dari gedung Ml
al-hanafiyah tersebut adalah tanah hak milik yang diperoleh dari wakaf
perseorangan. Luas tanah yang dimiliki oleh MI al-Hanafiyah seluas
2800 m?. Luas bangunannya adalah 657 m*.

MI al-Hanafiyah mempunyai visi “terbinanya ilmu, iman, dan
akhlaqul karimah”. Sedangkan misinya adalah menjadikan anak
istigomah dalam beribadah dan taat kepada Allah SWT serta rasulnya,
menjadikan anak gemar membaca, memahami, serta mengamalkan isi
kandungan Al-Qur’an dengan baik dan benar, dan meningkatkan

kualitas lulusan.
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Jumlah guru yang ada di MI Al-Hanafiyah pada tahun pelajaran
2014/2015 ini sebanyak 18 orang yang terdiri dari 8 orang laki-laki dan
10 orang perempuan. Latar belakang pendidikan guru di MI tersebut
sebagian besar sudah lulus sarjana.

Jumlah siswa pada tahun pelajaran 2014//2015 ini sebanyak 205
yang yang terdiri dari 96 siswa lagi-laki dan 109 siswa perempuan yang
terbagi dalam 7 rombel. Jumlah ruangan yang ada di MI al-Hanafiyah
tersebut terdiri dari 7 ruang kelas dalam kondisi baik, 2 kamar mandi
dalam kondisi baik, 1 ruang perpustakaan dengan kondisi baik, 1 ruang
kantor dengan kondisi baik. Luas masing-masing ruangan sesuai dengan
ketentuan yang ada, yaitu 6 x 6 m. Semua ruangan tersebur berlantai
keramik. Atap semua ruangan terbuat dari genteng dan dalamnya di
plafon.

Lokasi MI Al-Hanafiyah dari kantor kelurahan 3 km, dan harus di
tempuh dengan bersepeda, sedangkan dari kantor kecamatan Mojowarno
sejauh 10 km, bisa di tempuh dengan kendaraan umum. Dari Pusat
pemerintahan kabupaten Jombang sejauh 25 km, dan sejauh 52 km dari
pusat pemerintahan Propinsi jawa Timur.

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VI MI Al-Hanafiyah
Wringin Pitu yang berjumlah 21 siswa terdiri dari 12 siswa laki-laki dan

9 siswa perempuan.
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Berdasarkan pengalaman peneliti dalam mengajarkan mata
pelajaran IPS di kelas VI sebelum pelaksanaan penelitian tindakan kelas
diperoleh permasalahan rendahnya hasil belajar siswa tersebut. Hal
tersebut bisa dilihat dari nilai hasil belajar siswa yang diperoleh dari
hasil ulangan harian sebelum tindakan penelitian.

Data nilai hasil belajar tersebut digambarkan di dalam tabel di bawah :

Tabel 4.1.

Data Nilai Hasil Belajar Siswa Pra Siklus

No Nama Siswa Nilai Ketuntasan
1 | Anis Sofia Ananta 60 | Tidak Tuntas
2 | Friska Nur Afifah 70 | Tuntas
3 | M. Afirul Riski 50 | Tidak Tuntas
4 | M. Rizki 50 | Tidak Tuntas
5 | Elok khoiratun Amalia 60 | Tidak Tuntas
6 | M. Faisal 50 | Tidak Tuntas
7 | M. Faisal ridho 40 | Tidak Tuntas
8 | M. Akbar Alfarisi 40 | Tidak Tuntas
9 | Setya Fajar 60 | Tidak Tuntas
10 | Nasikin 60 | Tidak Tuntas
11 | Rahma Bustania Saadah 70 | Tuntas
12 | Ansori 60 | Tidak Tuntas
13 | Aris Maulana 50 | Tidak Tuntas
14 | Wildan syahrul Mubarok 70 | Tuntas
15 | Ach Suhandoyo 60 | Tidak Tuntas
16 | Nur Lailatur Rahma 80 | Tuntas
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17 | Siti Nur Kholifah 65 | Tidak Tuntas
18 | Gandi Ni’ami Paring gusti 80 | Tuntas
19 | Dian Aggraeni 60 | Tidak Tuntas
20 | M. Mursyid Efendi 70 | Tuntas
21 | Siti Nur Afifah 70 | Tuntas

Jumlah 1275

Rata-rata 60,71

Jumlah siswa yang tuntas belajar 7
Ketuntasan Klasikal 33%

Dari Tabel 4.1 diatas diketahui bahwa rata-rata nilai ulangan harian

pra siklus siswa kelas VI tersebut adalah 60,71. Hal ini menunjukkan

bahwa rata-rata nilai tersebut masih berada di bawah KKM mata

pelajaran IPS di kelas tersebut. Sedangkan untuk prosentase ketuntasan

belajar secara klasikal diketahui sebesar 33%. Berdasarkan hasil refleksi

terhadap rendahnya hasil belajar IPS siswa kelas VI tersebut, maka

peneliti membuat perencanaan tindakan dalam penelitian tindakan kelas

pada siklus I, yaitu menerapkan pembelajaran IPS dengan metode

discovery.

2. Deskripsi Pembelajaran Siklus |

Siklus | terdiri dari beberapa tahap, yaitu perencanaan (planning),

pelaksanaan tindakan (action), pengamatan (observation), dan refleksi

(reflection). Adapun tahap-tahap dalam siklus | akan dideskripsikan

sebagai berikut:
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a. Tahap perencanaan (Planning)

Tahap perencanaan ini diisi dengan menentukan indikator
kinerja yang akan dicapai, menyusun rencana pelaksanaan
pembelajaran materi materi letak negara-negara Asia Tenggra,
menyusun lembar observasi aktivitas guru, menyusun lembar
observasi aktivitas siswa, menyusun LKS, menyusun Kisi-kisi soal
tes akhir siklus, menyusun soal tes akhir siklus dan menyusun kunci
jawaban soal tes akhir siklus.

b. Tahap Pelaksanaan (Action)

Proses pelaksanaan tindakan bersamaan dengan tahapan
observasi. Siklus | dilaksanakan pada hari Kamis, 30 April 2015
dan berlangsung selama 2 jam pelajaran dimulai jam 07.00 — 8.10
WIB. Jumlah siswa yang hadir sebanyak 21 anak.

Pada awal pembelajaran peneliti  membuka dengan
mengucapkan salam. Kemudian peneliti meminta kepada semua
siswa untuk berdo’a bersama untuk mengawali pelajaran. Siswa pun
berdo’a bersama seperti biasa. Setelah itu peneliti melakukan
presensi kehadiran siswa dengan bertanya “Anak-anak, apakah hari
ini ada diantara kalian yang tidak masuk?” secara serentak siswa
menjawab “tidak ada bu”. Kemudian peneliti bertanya kepada semua
siswa “Gimana kabarnya pagi ini?” mereka serentak menjawab

“Alhamdulillah, Allohu Akbar, yes-yes”. Selanjutnya peneliti
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melakukan apersepsi dengan mengajukan pertanyaan kepada siswa
“anak-anak, masih ingatkah kalian dengan pelajaran yang Kkita
pelajari minggu kemarin?” mendengar pertanyaan peneliti, ada siswa
yang menjawab “tentang manfaat pertukaran barang dan jasa bu”.
Ada lagi yang menjawab bentuk perdagangan internasional bu”.
Kemudian peneliti menyampaikan kepada semua siswa “iya benar,
minggu kemarin Kita belajar mmanfaat pertukaran barang dan jasa”.
Kemudian peneliti melanjutkan

Untuk selanjutnya peneliti memberikan motivasi dengan
menunjukkan peta pulau jawa, dan bertanya “anak-anak coba kalian
sebutkan batas-batas wilayah pulau jawa?”” mendengar pertanyaan
tersebut, tidak ada satupun siswa yang mejawab. Karena tidak ada
siswa yang menjawab pertanyaan peneliti, selanjutnya peneliti
menyampaikan bahwa materi yang akan dipelajari pada hari itu
adalah tentang letak negara-negara di Asia Tenggara. Peneliti juga
menyampaikan bahwa pembelajaran hari itu menggunakan metode
discovery. Dimana inti dari pembelajaran discavery. Peneliti
menjelaskan bahwa ada beberapa tahapan kegiatan yang akan
dilaksanakan dalam pembelajaran hari itu, tahap pertama adalah
kerja kelompok. Tahap kedua adalah diskusi kelas. Tahap ketiga

adalah permainan. Dan tahap terakhir adalah tes individu.
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Memasuki kegiatan inti, peneliti membagi siswa ke dalam
beberapa kelompok, masing-masing kelompok beranggotakan 4-5
orang. Setelah kelompok terbentuk, peneliti membagikan LKS dan
bahan-bahan yang diperlukan kepada semua kelompok. Bahan
bahan yang diperlukan peta negara-negara Asia Tenggara, Kkertas
HVS. Kemudian peneliti meminta kepada semua kelompok untuk
mengerjakan LKS yang telah di bagikan, dan menggambar peta yang
ada di LKS. Dalam tahap ini siswa masih kesulitan untuk bekerja
sama dengan kelompoknya masing-masing, karena mereka belum
terbiasa dengan model pembelajaran hari itu. Siswa juga kesulitan
menggambar peta yang seperti ada dalam LKS. Melihat kondisi
semacam ini, peneliti berkeliling untuk memberi bimbingan kepada
masing-masing kelompok. Peneliti juga memberikan rangsangan-
rangsangan agar terdapat interaksi timbal balik dalam diskusi
kelompok. Dengan bimbingan peneliti, beberapa kelompok mulai
bisa mengerjakan permasalahan yang ada pada LKS. Diskusi
kelompok berlangsung agak lama, melebihi waktu yang telah
ditentukan oleh peneliti. Hal ini terjadi karena siswa kurang terbiasa
dengan pembelajaran semacam ini.

Setelah diskusi kelompok selesai, peneliti meminta beberapa
perwakilan kelompok untuk melaporkan hasil diskusinya di depan

kelas. Ada dua perwakilan kelompok yang melaporkan hasil
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diskusinya, yaitu kelompok 2 dan 4. Sebelum perwakilan kelompok
melaporkan hasil diskusinya, peneliti meminta kepada siswa yang
lain untuk memberikan tanggapan atas penyampaian temannya.
Namun dalam tahap ini, tidak satupun siswa yang berani
mengajukan pertanyaan atau memberikan tanggapan.

Peneliti juga memberikan penguatan tentang letak negara-
negara di Asia Tenggara yaitu dimana letak dan batas negara-negara
di Asia Tenggara . Untuk selanjutnya peneliti membimbing siswa
untuk membuat kesimpulan tentang batas negara di Asia Tenggara

Setelah itu peneliti memberikan soal tes untuk dikerjakan secara
individu. Setelah semua siswa selesai mengerjakan soal tes, peneliti
mengakhiri pelajaran dengan mengucapkan hamdalah dan salam.
Pengamatan (observation)

Tahap pengamatan (observation) dilakukan bersamaan dengan
tahap pelaksanaan (action). Observasi dilakukan terhadap aktivitas
guru dan siswa.

Data hasil lembar observasi aktivitas guru selama kegiatan
pembelajaran dapat digambarkan dalam tabel di bawah ini:
Tabel 4.2
Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus |

Aspek yang dinilai Skor

Pendahuluan

1. Guru mengucapkan salam 4
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2. Guru mengajak siswa berdoa bersama 4

3. Guru melakukan presensi kehadiran siswa 4

4. Guru memotivasi siswa 3

5. Guru melakukan Apersepsi 3

6. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 4

7. Guru menginformasikan tentang metode 3
pembelajaran yang akan digunakan.

Kegiatan Inti

1. Guru Membagi siswa dalam beberapa kelompok 3

2. Guru membagikan LKS kepada semua kelompok 3

3. Guru meminta semua kelompok untuk mengerjakan 3
LKS

4. Guru mengamati dan membimbing siswa dalam 3
diskusi kelompok

5. Guru meminta perwakilan masing-masing kelompok 3
untuk melaporkan hasil diskusinya

6. Guru meminta siswa lain untuk menanggapi 3
presentasi dari perwakilan kelompok

7. Guru membimbing siswa dalam diskusi kelas 3

8. Guru memberi penegasan hasil diskusi kelas 3

9. Guru membimbing siswa untuk membuat kesimpulan 3

Kegiatan Penutup

1. Guru memberikan soal tes individu 4
2. Guru memberikan program tindak lanjut 3
3. Guru mengakhiri pelajaran dengan mengucapkan 4
hamdalah dan salam.
Jumlah Skor 63
Skor Akhir 3.31
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Klasifikasi skor akhir penilaian Sangat
Baik

Dari Tabel 4.2 diatas dapat dapat diketahui bahwa secara
keseluruhan, rangkaian kegiatan pembelajaran dalam RPP yang telah
dibuat sudah bisa dilaksanakan dengan sangat baik. Aspek yang
dinilai dalam siklus I tersebut sebanyak 19 aspek. Penilaian terhadap
19 aspek tersebut dapat digambarkan sebagai berikut:

1) Sebanyak 6 aspek dilaksanakan dengan sangat baik oleh peneliti.
2) Sebanyak 13 aspek dilaksanakan dengan baik oleh peneliti.

Dari Tabel 4.2 diatas juga dapat diketahui bahwa jumlah skor
penilaian terhadap aktivitas guru selama kegiatan pembelajaran
adalah 63. Sehingga dari perhitungan dengan menggunakan rumus
yang telah ditentukan dalam lembar observasi aktivitas guru
diperoleh skor akhir penilaiannya adalah sebesar 3,31. Dengan skor
ini maka bisa dikatakan bahwa pelaksanaan pembelajaran yang
dilakukan oleh guru dengan menggunakan metode discvovery sudah
termasuk dalam kategori sangat baik. Hal ini menunjukkan bahwa
penerapan metode discvovery dalam pembelajaran yang dilakukan
oleh peneliti sudah mencapai target minimal keberhasilan
pembelajaran yang ingin dicapai, yaitu minimal skornya masuk

dalam kategori sangat baik.
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siswa selama

pembelajaran berlangsung diperoleh data sebagai berikut :

Tabel 4.3

Data Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus |

No Nama Jumlah Astﬁlrr Kriteria
1 Anis Sofia Ananta 12 2.00 Cukup
5 Friska Nur Afifah 10 167 Kurang
- M. Afirul Riski 19 317 Baik
'y 17 | 28 | Baik
. Elok khoiratun Amalia 12 2.00 Cukup
s 13 | 217 | Cukup
9 M. Faisal ridho 17 2,83 Baik
5 M. Akbar Alfarisi 16 2,67 Baik
N 160 | 267 Baik
N — 17 | 283 | Baik
i Rahma Bustania Saadah 13 217 Cukup
1 | ANSON 16 | 267 | Baik
3 | Arls Maulana 16 | 267 | Baik
" Wildan Syahrul M 10 167 Kurang
15 | AAch Suhandoyo 16 | 267 Baik
16 Nur Lailatur Rahma 17 2.83 Baik
17 Siti Nur Kholifah 13 217 Cukup
18 Gandi Ni’ami Paring G 16 2,67 Baik
19 Dian Aggraen 9 1,50 Kurang
20 M. Mursyid Efendi 16 267 Baik
21 Siti Nur Afifah 17 2,83 Baik
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51,33

Rata-rata 2,44 Cukup

1)

2)

3)

4)

Dari Tabel 4.3 di atas dari dapat diketahui bahwa :
Sebanyak 13 siswa memiliki keaktifan belajar dalam kategori
baik.
Sebanyak 5 siswa memiliki keaktifan belajar dalam kategori
cukup.
Sebanyak 3 siswa masih kurang aktif dalam kegiatan
pembelajaran.
Rata-rata keaktifan siswa dalam pembelajaran siklus | tersebut
adalah 2,44. Artinya masuk dalam kategori cukup. Hal ini
menunjukkan bahwa keaktifan siswa dalam pembelajaraan pada
siklus | tersebut belum bisa mencapai target minimal keaktivan
belajar siswa yang ingin dicapai, yaitu minimal >3,25 (artinya
masuk dalam kategori sangat baik)

Dari tes yang diberikan oleh peneliti, diperoleh data sebagai

berikut:

Tabel 4.4
Data Nilai Hasil Tes Akhir Siklus |

No | Nama Siswa Nilai Ketuntasan

Anis Sofia Ananta 70 Tuntas

Friska Nur Afifah 90 Tuntas
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3 | M. Afirul Riski 60 Tidak Tuntas
4 | M. Rizki 60 | Tidak Tuntas
5 | Elok khoiratun Amalia 70 Tuntas

6 | M. Faisal 60 | Tidak Tuntas
7 | M. Faisal ridho 50 | Tidak Tuntas
8 | M. Akbar Alfarisi 50 Tidak Tuntas
9 | Setya Fajar 80 Tuntas

10 | Nasikin 70 Tuntas

11 | Rahma Bustania Saadah 90 Tuntas

12 | Ansori 70 Tuntas

13 | Aris Maulana 60 | Tidak Tuntas
14 | Wildan syahrul Mubarok 80 Tuntas

15 | Ach Suhandoyo 70 Tuntas

16 | Nur Lailatur Rahma 100 Tuntas

17 | Siti Nur Kholifah 70 Tuntas

18 | Gandi Ni’ami Paring gusti 100 Tuntas

19 | Dian Aggraeni 60 Tidak Tuntas
20 | M. Mursyid Efendi 80 Tuntas

21 | Siti Nur Afifah 80 Tuntas

Jumlah 1520
Rata-rata 72,38
Jumlah Siswa yang mendapat nilai diatas KKM 14
Prosentase Ketuntasan Klasikal 67%

Dari Tabel 4.4 diatas dapat dilihat bahwa rata-rata nila tes siswa
pada akhir siklus | adalah 72,38. Sedangkan prosentase ketuntasan

klasikal adalah sebesar 67%.
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Berdasarkan data dalam Tabel 4.2, Tabel 4.3 dan Tabel 4.4
dapat disimpulkan bahwa kegiatan pembelajaran pada siklus I masih
belum mencapai target yang ingin dicapai, yaitu skor akhir lembar
observasi aktivitas guru dan rata-rata skor akhir aktivitas siswa
minimal lebih besar dari 3,25, artinya masuk dalam kategori sangat
baik. Pada siklus I, skor akhir lembar observasi aktivitas guru
sebesar 3,31, sedangkan rata-rata skor akhir aktivitas sebesar 2,44,
Artinya masih termasuk dalam kategori cukup.

Pada siklus 1, ketuntasan belajar hanya mencapai 67%, hal ini
masih berada di bawah target minimal yang ingin dicapai, yaitu
ketuntasan belajar secara klasikal minimal 75%.

d. Refleksi (reflection)

Setelah selesai melaksanakan pembelajaran pada siklus |
peneliti bersama teman sejawat melakukan diskusi terhadap
pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan metode discovery.
Hal-hal yang masih kurang dan perlu perbaikan adalah:

1) Siswa masih sulit mengkondisikan diri dalam kelompok,
sehingga banyak waktu yang tersita pada saat pembagian
kelompok. Pada siklus Il peneliti harus menfasilitasi siswa
agar lebih sigap dalam kegiatan kelompok.

2) Siswa kurang memanfaatkan kelompoknya untuk berdiskusi

dalam menemukan konsep. Pada siklus II, peneliti harus
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5)
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lebih memberikan bimbingan dan instruksi kepada semua
siswa agar terlibat dalam kegiatan kelompok.

Jumlah anggota dalam kelompok terlalu banyak, sehingga
banyak anggota kelompok yang tidak bisa aktif dalam kerja
kelompok. Dengan kekurangan ini, pada siklus Il peneliti
harus mengurangi jumlah anggota dalam setiap kelompok,
dari 4-5 siswa menjadi 3-4 siswa, agar diskusi kelompok bisa
berjalan lebih efektif.

Kegiatan diskusi kelas masih belum berjalan dengan baik,
siswa kurang tertib, masih banyak siswa yang berisik dan
bercanda setelah melaporkan hasil diskusinya. Hal ini karena
peneliti kurang memberikan instruksi kepada siswa tentang
apa yang harus dilakukan siswa setelah kegiatan selesali.
Pada siklus Il, peneliti harus lebih banyak memberikan
arahan yang jelas tentang apa yang harus dilakukan oleh
siswa.

Guru belum maksimal dalam menerapkan pembelajaran
dengan metode discavory. Dalam siklus Il peneliti harus
membuat persiapan lebih matang dibanding dengan

persiapan yang dilakukan di siklus 1
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Hasil belajar siswa sudah mengalami peningkatan dibanding
dengan hasil belajar sebelum pelaksanaan tindakan siklus I.
peningkatan tersebut dapat dilihat dalam tabel di bawah ini :

Tabel 4.5

Perbandingan Nilai Hasil Belajar Pra siklus dengan Siklus |

No Deskripsi Data Pra Sklus | Siklus I
1 | Rata-rata 60,71 72,38
2 | Jumlah Siswa yang Tuntas 7 14
3 | Ketuntasan Klasikal 33% 67%

Dari Tabel 4.5 diatas dapat dilihat bahwa rata-rata nilai
hasil belajar dari pra siklus ke siklus | mengalami
peningkatan, yaitu dari 60,71 menjadi 72,38. Jumlah siswa
yang tuntas dalam pembelajarannya dari pra siklus ke siklus I
Juga mengalami peningkatan, yaitu dari 7 siswa menjadi 14
siswa. Sedangkan persentase ketuntasan belajar secara
klasikal dari pra siklus ke siklus | juga mengalami
peningkatan, yaitu dari 33% menjadi 67%.

Perbandingan persentase ketuntasan belajar pada pra
siklus dengan siklus | dapat digambarkan dalam diagram di

bawah ini :
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70% 67%

60%

50%

40%

33%

30% - M Prosentase

20% -

0% -
Pra Siklus Siklus |

Gambar 4.1

Diagram Perbandingan Prosentase Ketuntasan
Belajar Pra Siklus dengan Siklus |

Dari Gambar 4.1 diatas dapat disimpulkan bahwa
tindakan pada siklus | sudah berhasil meningkatkan nilai hasil
belajar siswa. Namun masih belum dikatakan berhasil
mencapai indikator keberhasilan yang telah ditatapkan pada
saat perencanaan, yaitu minimal 75% siswa tuntas dalam
pembelajarannya. Hal ini menuntut peneliti untuk melan-
jutkan tindakan pada siklus Il dengan melakukan beberapa

perbaikan di tahap pelaksanaan.
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3. Deskripsi Pembelajaran Siklus 11
Pelaksanaan tindakan siklus Il ini merupakan hasil refleksi dari
siklus I. tahapan yang dilaksanakan pada siklus Il adalah sebagai berikut :
a. Tahap perencanaan (Planning)

Tahap perencanaan ini diisi dengan, menyusun rencana pelak-
sanaan pembelajaran materi materi letak negara-negara Asia
Tenggra, menyusun lembar observasi aktivitas guru, menyusun
lembar observasi aktivitas siswa, menyusun LKS, menyusun Kisi-kisi
soal tes akhir siklus, menyusun soal tes akhir siklus dan menyusun
kunci jawaban soal tes akhir siklus.

Peneliti akan lebih tegas dalam mengkondisikan kelas,
memberikan pengarahan yang jelas dan memberikan suasana
pembelajaran yang santai tapi serius.

b. Tahap Pelaksanaan (Action) dan pengamatan (observation)

Proses pelaksanaan tindakan dilakukan bersamaan dengan
tahapan observasi. Siklus Il dilaksanakan pada hari Kamis, 07 Mei
2015 dan berlangsung selama 2 jam pelajaran dimulai jam 07.00 —
8.10 WIB. Jumlah siswa yang hadir sebanyak 21 anak.

Peneliti  mengawali  kegiatan =~ pembelajaran  dengan
mengucapkan salam, dilanjutkan dengan meminta kepada semua
siswa untuk berdo’a bersama untuk mengawali pelajaran. Siswa pun

berdo’a bersama seperti biasa. Peneliti melakukan presensi
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kehadiran siswa dengan bertanya “Anak-anak, apakah hari ini ada
diantara kalian yang tidak masuk?”, mereka menjawab secara
bersamaan “Tidak ada bu”. Peneliti merespon jawaban siswa
dengan melanjutkan pertanyaan “Bagaimana kabar kalian pagi?”,
seperti biasa mereka menjawab secara bersamaan “Alhamdulillah,
Allohu Akbar, yes-yes”.

Tahap apersepsi dilakukan oleh peneliti dengan mengajukan
pertanyaan kepada siswa “Anak-anak, masih ingatkah kalian dengan
pelajaran yang kita pelajari minggu kemarin?”. Terhadap pertanyaan
ini, siswa menjawab dengan jawaban yang berbeda-beda. Ada siswa
yang menjawab “Tentang peta, Bu”. Ada yang menjawab “Tentang
negara-negara, Bu”. Peneliti merespon jawaban siswa dengan
berkata “lya, jawaban kalian benar semua, minggu kemarin kita
belajar tentang letak-letak Negara Negara di Asia Tenggara”.
Kemudian peneliti.

Peneliti memotivasi siswa dengan menunjukkan peta pulau
jawa. Peneliti bertanya, “Anak-anak, coba kalian sebutkan batas-
batas wilayah pulau Jawa?”. Mendengar pertanyaan tersebut, tidak
satupun siswa yang berani menjawabnya. Karena tidak ada siswa
yang menjawab, maka peneliti melanjutkan dengan menyampaikan
kepada siswa bahwa pelajaran hari ini adalah kenampakan alam dan

menentukan letak geografis negara-negara tetangga. Peneliti juga
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menyampaikan bahwa pembelajaran yang dilakukan pada hari itu
sama dengan pembelajaran sebelumnya, yaitu menggunakan metode
discovery.

Memasuki tahap kegiatan inti, peneliti membagi siswa ke dalam
beberapa kelompok, masing-masing kelompok beranggotakan 3
orang. Semua siswa segera berkumpul dengan kelompoknya masing-
masing. Siswa sudah lebih sigap dan cepat dalam bergabung dengan
kelompoknya. Peneliti membagikan LKS kepada semua kelompok.
Peneliti meminta kepada semua kelompok untuk mengerjakan LKS
yang telah diberikan. Dalam tahap ini siswa sudah mulai terbiasa
dengan kerja kelompok, sehingga kerja kelompok bisa berjalan lebih
baik dibanding kegiatan kerja kelompok pada siklus 1. Peneliti
berkeliling untuk memberi bimbingan kepada masing-masing
kelompok. Peneliti juga memberikan rangsangan-rangsangan agar
terdapat interaksi timbal balik dalam diskusi kelompok. Semua
kelompok sudah bisa mengerjakan permasalahan yang ada pada
LKS. Diskusi kelompok berlangsung lebih cepat dibanding dengan
diskusi pada siklus I, sehingga waktu yang tersedia bisa
dimaksimalkan.

Tahapan kegiatan pembelajaran selanjutnya adalah diskusi
kelas.  Peneliti meminta beberapa perwakilan kelompok untuk

melaporkan hasil diskusinya di depan kelas. Sebelum perwakilan
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kelompok melaporkan hasil diskusinya, peneliti meminta kepada
siswa yang lain untuk memberikan tanggapan atas penyampaian
temannya. Dalam diskusi kelas tersebut sudah terdapat siswa yang
berani menanyakan dan menanggapi penyampaian dari perwakilan
kelompok. Peneliti tidak henti-hentinya memberikan rangsangan dan
membimbing siswa agar pelaksanaan diskusi kelas berjalan dengan
baik.

Di akhir diskusi kelas, peneliti memberikan penegasan terhadap
hasil diskusi kelas. Selanjutnya guru membimbing siswa untuk
membuat kesimpulan terhadap materi pelajaran yang baru saja
dipelajari. Dalam rangka untuk lebih memahamkan siswa terhadap
materi yang baru saja dipelajari, peneliti memberikan soal tes untuk
dikerjakan secara individu.

Sebelum jam pelajaran berakhir, peneliti memberikan program
tindak lanjut dengan memberitahukan materi yang akan dipelajari
pada pertemuan berikutnya. Peneliti menutup pelajaran hari ini
dengan mengucapkan hamdalah dan salam.

Tahap pengamatan (observation) dilakukan bersamaan dengan
tahap pelaksanaan (action). Observasi dilakukan terhadap aktivitas

guru dan siswa.
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Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus 11
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Aspek yang dinilai Skor
Pendahuluan
1. Guru mengucapkan salam 4
2. Guru mengajak siswa berdoa bersama 4
3. Guru melakukan presensi kehadiran siswa 4
4. Guru memotivasi siswa 4
5. Guru melakukan Apersepsi 4
6. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 4
7. Guru menginformasikan  tentang  metode 4
pembelajaran yang akan digunakan.
Kegiatan Inti
1. Guru Membagi siswa dalam beberapa kelompok 4
2. Guru membagikan LKS kepada semua kelompok 4
3. Guru meminta semua kelompok untuk 4
mengerjakan LKS
4. Guru mengamati dan membimbing siswa dalam 3
diskusi kelompok
5. Guru meminta perwakilan masing-masing 3
kelompok untuk melaporkan hasil diskusinya
6. Guru meminta siswa lain untuk menanggapi 3
presentasi dari perwakilan kelompok
7. Guru membimbing siswa dalam diskusi kelas 4
8. Guru memberi penegasan hasil diskusi kelas 4
9. Guru membimbing siswa untuk membuat 3

kesimpulan
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Kegiatan Penutup -I

1. Guru memberikan soal tes individu 4
2. Guru memberikan program tindak lanjut 4
3. Guru mengakhiri pelajaran dengan mengucapkan 4

hamdalah dan salam.

Jumlah Skor 72
Skor Akhir 3.78
Klasifikasi skor akhir penilaian Sangat Baik

Dari Tabel 4.6 diatas dapat dapat diketahui bahwa secara
keseluruhan, rangkaian kegiatan pembelajaran dalam RPP yang telah
dibuat sudah bisa dilaksanakan dengan sangat baik. Aspek yang
dinilai dalam siklus 11 tersebut sebanyak 19 aspek. Penilaian
terhadap 23 aspek tersebut dapat digambarkan sebagai berikut:

1) Sebanyak 15 aspek dilaksanakan dengan sangat baik oleh
peneliti.
2) Sebanyak 4 aspek dilaksanakan dengan baik oleh peneliti.

Dari Tabel 4.6 diatas juga dapat diketahui bahwa jumlah skor
penilaian terhadap aktivitas guru selama kegiatan pembelajaran
adalah 72. Sehingga dari perhitungan dengan menggunakan rumus
yang telah ditentukan dalam lembar observasi aktivitas guru
diperoleh skor akhir penilaiannya adalah sebesar 3,78. Dengan skor

ini maka bisa dikatakan bahwa pelaksanaan pembelajaran yang
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dilakukan oleh guru dengan menggunakan metode discovery sudah
termasuk dalam kategori sangat baik. Hal ini menunjukkan bahwa
penerapan metode discovery dalam pembelajaran yang dilakukan
oleh peneliti pada siklus 1l sudah mencapai target minimal
keberhasilan pembelajaran yang ingin dicapai, yaitu minimal
skornya masuk dalam kategori sangat baik.

Dari hasil observasi terhadap aktivitas siswa selama
pembelajaran berlangsung diperoleh data sebagai berikut :

Tabel 4.7

Data Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus 11

No Nama Jumlah As\ilzﬁlrr Kriteria

1 Anis Sofia Ananta 19 3,17 Baik

2 Friska Nur Afifah 19 3,17 Baik

o ¥ I APRisKi 22 | 367 | Sangat Baik
p | ik RIES 21 | 350 | Sangat Baik
5 Elok khoiratun Amalia 18 3,00 Baik

g | M- Faisal 20 | 333 | Sangat Baik
7 | M. Faisal ridho 21 | 350 | Sangat Baik
5 M. Akbar Alfarisi 18 3,00 Baik

o | SetyaFajar 21 | 350 | Sangat Baik
10 | Nasikin 20 | 333 | Sangat Baik
11 Rahma Bustania Saadah 20 333 | Sangat Baik
12 | Ansori 20 | 333 | Sangat Baik
13 Aris Maulana 21 3,50 | Sangat Baik
14 Wildan Syahrul M 17 2,83 Baik
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Ach Suhandoyo

15 19 3,17 Baik
16 Nur Lailatur Rahma 16 2,67 Baik
17 | St Nur Kholifah 20 | 333 | Sangat Baik
18 Gandi Ni’ami Paring G 22 3,67 Sangat Baik
19 | D1an Aggraen 16 2,67 Baik
20 | M- Mursyid Efendi 20 | 333 | Sangat Baik
o1 | Siti Nur Afifah 22 | 367 | Sangat Baik

Jumlah 68,67

Rata-rata 3,27 | Sangat Baik

1)

2)

3)

Dari Tabel 4.7 di atas dari dapat diketahui bahwa :

Sebanyak 13 siswa memiliki keaktifan belajar dalam kategori
sangat baik.

Sebanyak 8 siswa memiliki keaktifan belajar dalam kategori
baik .

Rata-rata keaktifan siswa dalam pembelajaran siklus Il tersebut
adalah 3,27. Artinya masuk dalam kategori sangat baik. Hal ini
menunjukkan bahwa keaktifan siswa dalam pembelajaran pada
siklus 1l tersebut sudah mencapai target minimal keaktifan
belajar siswa yang ingin dicapai, yaitu minimal >3,25 (artinya

masuk dalam kategori sangat baik)
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Dari tes yang diberikan oleh peneliti, diperoleh data sebagai

berikut :
Tabel 4.8
Data Nilai Hasil Tes Akhir Siklus 11

No | Nama Siswa Nilai Ketuntasan
1 | Anis Sofia Ananta

90 Tuntas
2 | Friska Nur Afifah

100 Tuntas
3 | M. Afirul Riski )

60 Tidak Tuntas
4 | M. Rizki )

60 Tidak Tuntas
5 | Elok khoiratun Amalia

70 Tuntas
6 | M. Faisal

95 Tuntas
7 | M. Faisal ridho

80 Tuntas
8 | M. Akbar Alfarisi

70 Tuntas
9 | Setya Fajar G Tuntas
10 | Nasikin

95 Tuntas
11 | Rahma Bustania Saadah

100 Tuntas
12 | Ansori

80 Tuntas
13 | Aris Maulana :

65 Tidak Tuntas
14 | Wildan syahrul Mubarok

80 Tuntas
15 | Ach Suhandoyo

80 Tuntas
16 | Nur Lailatur Rahma

100 Tuntas
17 | Siti Nur Kholifah

80 Tuntas
18 | Gandi Ni’ami Paring gusti

80 Tuntas
19 | Dian Aggraeni

70 Tuntas
20 | M. Mursyid Efendi

85 Tuntas
21 | Siti Nur Afifah

90 Tuntas
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Jumlah 1710
Rata-rata 81,43
Jumlah Siswa yang mendapat nilai diatas KKM 18
Prosentase Ketuntasan Klasikal 86%

Dari Tabel 4.8 diatas dapat dilihat bahwa rata-rata nila tes siswa
pada akhir siklus 11 adalah 81,43. Sedangkan prosentase ketuntasan
klasikal adalah sebesar 86%. Hal ini menunjukkan bahwa
pelaksanaan tindakan pada siklus 11 dapat dikatakan berhasil, karena
sudah mencapai target minimal yang ingin dicapai dalam penelitian
ini, yaitu minimal 75% siswa tuntas dalam pembelajarannya.

Refleksi (reflection)
Setelah selesai melaksanakan pembelajaran pada siklus
Il peneliti bersama teman sejawat melakukan diskusi terhadap
pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan pendekatan
kontekstual. Hasil refleksi pada siklus Il adalah sebagai berikut.

1) Siswa sudah cukup mampu mengkondisikan diri dalam
kelompok, sehingga kegiatan diskusi kelompok bisa berjalan
lebih efektif.

2) Siswa sudah cukup mampu memanfaatkan kelompoknya

untuk berdiskusi dalam menemukan konsep.
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3) Jumlah anggota dalam kelompok yang tidak terlalu banyak

4)

5)

B. Pembahasan

membuat diskusi kelompok berjalan lebih efektif dan semua
siswa dapat terlibat dalam kegiatan kerja kelompok.

Kegiatan diskusi kelas sudah berjalan dengan cukup baik,
siswa cukup tertib, sudah tidak terdapat lagi siswa yang
berisik dan bercanda setelah melaporkan hasil diskusinya.
Hal ini karena peneliti tak henti-hentinya memberikan
instruksi kepada siswa tentang apa yang harus dilakukan
siswa setelah kegiatan selesai.

Pembelajaran dengan pendekatan kontekstual yang
dirancang guru sebagian besar sudah dapat dilaksanakan

dengan cukup baik.

Tahap interpretasi hasil analisis data dilakukan setelah pengumpulan data

pra siklus, siklus I dan siklus Il. Data tersebut dianalisi untuk mengetahui

perkembangan penelitian. Dari data hasil observasi terhadap aktivitas guru

pada siklus I dan siklus Il diperoleh data sebagai berikut :

Tabel 4.9

Rekapitulasi Data Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus I dan |1

No

Deskripsi Data Siklus I Siklus Il

1 | Skor akhir 3,31 3,78

2 | Kriteria Sangat Baik | Sangat Baik
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Dari Tabel 4.9 di atas dapat diketahui bahwa skor akhir aktivitas guru
selama pembelajaran dari siklus | ke siklus 11 mengalami peningkatan, yaitu
dari 3,31 menjadi 3,78. Dari tabel tersebut juga diketahui bahwa aktivitas
guru dalam pembelajaran pada siklus Il sudah mencapai target minimal
aktivitas guru yang ingin dicapai, yaitu minimal dalam kategori sangat baik.

Dari data hasil observasi terhadap aktivitas siswa pada siklus | dan

siklus Il diperoleh data sebagai berikut :

Tabel 4.10
Rekapitulasi Data Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus I dan |1
No Deskripsi Data Siklus | Siklus Il
1 | Rata-rata skor akhir 2,44 3,27
2 | Kriteria Cukup | Sangat Baik

Dari Tabel 4.10 di atas dapat diketahui bahwa rata-rata skor akhir
aktivitas siswa selama pembelajaran dari siklus | ke siklus Il mengalami
peningkatan, yaitu dari 2,44 menjadi 3,27. Dari tabel tersebut juga diketahui
bahwa aktivitas siswa dalam pembelajaran pada siklus Il sudah mencapai
target minimal aktivitas siswa yang ingin dicapai, yaitu minimal dalam
kategori sangat baik.

Dari Tabel 4.9 dan 4.10 dapat disimpulkan bahwa kegiatan pembelajaran
dengan metode discovery sudah dapat dilaksanakan sangat baik. artinya sudah

berhasil mencapai target minimal yang ingin dicapai.
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Nilai tes hasil belajar siswa sudah mengalami peningkatan dibanding
dengan nilai tes hasil belajar pada siklus I. Peningkatan tersebut dapat dilihat
dalam tabel di bawah ini :

Tabel 4.11

Perbandingan Nilai Hasil Belajar Pra Siklus
dengan Siklus | dan Siklus I1.

Pra Sklus | Siklusl | Siklusll
No Deskripsi Data
1 | Rata-rata 60,71 72,38 81,43
2 | Jumlah Siswa yang Tuntas 7 14 18
3 | Ketuntasan Klasikal 33% 67% 86%

Dari tabel 4.11 diatas dapat dilihat bahwa rata-rata nilai hasil belajar dari
pra siklus ke siklus I dan siklus Il mengalami peningkatan, yaitu dari 60,71
menjadi 72,38, dan akhirnya menjadi 81,43. Jumlah siswa yang tuntas dalam
pembelajarannya dari Pra siklus ke siklus | dan siklus Il juga mengalami
peningkatan, yaitu dari 7 siswa menjadi 17, dan akhirnya menjadi 18 siswa.
Sedangkan persentase ketuntasan belajar secara klasikal dari pra siklus ke
siklus | juga mengalami peningkatan, yaitu dari 33% menjadi 67%, dan
akhirnya menjadi 86%. Perbandingan persentase ketuntasan belajar pada pra
siklus dengan siklus | dan siklus Il dapat digambarkan dalam diagram di

bawah ini :
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Pra Siklus Siklus | SIKLUS I

Gambar 4.2

Grafik Perbandingan Prosentase Ketuntasan
Belajar Pra Siklus dengan Siklus I dan Siklus 11

Gambar 4.1 dan gambar 4.2 diatas menggambarkan bahwa tindakan
yang dilakukan oleh peneliti dalam penelitian ini dengan menerapkan
pembelajaran IPS dengan menggunakan metode discovery pada materi letak
negara-negara di Asia Negara memberikan dampak terhadap meningkatnya
hasil belajar siswa. Dari kedua grafik tersebut juga digambarkan bahwa
tindakan yang telah dilakukan oleh peneliti pada siklus | dan siklus Il telah
berhasil mencapai target minimal keberhasilan penelitian yang telah
ditentukan dalam tahap perencanaan, yaitu prosentase ketuntasan belajar
secara klasikal minimal 75%. Dari data hasil tes pada siklus Il diperoleh
bahwa prosentase ketuntasan belajar secara klasikal sebesar 86%.

Dengan hasil pada siklus Il, yang digambarkan dalam Tabel 4.9, Tabel

4.10 dan Tabel 4.11 tersebut dapat disimpulkan bahwa tindakan yang telah
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dilakukan oleh peneliti melalui penerapan pembelajaran matematika dengan
pendekatan kontekstual dikatakan berhasil, sehingga tidak perlu dilakukan

tindakan pada siklus berikutnya.



